





















Laporan Praktik Kerja Lapangan Ini Ditulis Untuk Memenuhi Salah Satu 
Persyaratan Mendapatkan Gelar Sarjana Ekonomi Pada Fakultas Ekonomi 
Universitas Negeri Jakarta. 
 
PROGRAM STUDI S1 AKUNTANSI 
FAKULTAS EKONOMI 








Nama  : Dina Chyntia 
No. Registrasi : 8335161182 
Program Studi : S1 Akuntansi 
Judul  : Laporan Praktik Kerja Lapangan Pada PT XL Axiata Tbk.  
 
Praktikan melaksanakan Praktik Kerja Lapangan (PKL) pada bagian 
Deapartement Financial-Mobile Accounting sub bagian Interconnect, PT XL 
Axiata Tbk. Praktikan melaksanakan PKL ini dalam waktu 2 bulan. Pada 
pelaksanaan PKL praktikan ditugaskan untuk membantu pelaksanaan 
perhitungan atas pengakuan hak dan kewajiban dari layanan yang disediakan di 
PT XL Axiata Tbk. melalui basis akrual. Tugas yang dikaitankan lakukan oleh 
praktikan adalah membantu dalam Mengerjakan Settlement MSU, Membuat 
Invoice, Mengerjakan NON PR PO, Mengerjakan Journal Voucher Reconcile, 
Melakukan Compile Data Account Payable Monthly Invoice dengan Data Report 
Attachment, Mengerjakan Modified Report Aging, Mengerjakan Netting Summary 
Account Payable and Account Receivable. 
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Demikian laporan ini praktikan buat, bila ada saran dan kritik atas 
laporan ini dapat disampaikan secara langsung sehingga kedepannya 
praktikan mampu menyusun laporan yang lebih baik lagi. 
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BAB I  
PENDAHULUAN 
                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                               
 
A. Latar Belakang PKL 
Generasi Millenial atau yang lebih dikenal dengan generasi Y merupakan 
sebuah penggolongan untuk pekerja  yang lahir pada tahun 1980 sampai 1990-
an, atau pekerja dengan kelahiran di awal tahun 2000-an. Generasi millenial 
ini memiliki jenis perilaku yang berubah-ubah dan konsumtif dalam 
berkembangnya sebuah teknologi, sehingga menyebabkan rentang mengalami 
kesalahan dalam gaya hidup.  Gaya hidup yang berubah-ubah dan konsumtif 
ini dibuktikan melalui sebuah penelitian terhadap 3 (tiga) negara di Asia 
Tenggara. Dalam penelitian tersebut sampel di Indonesia menyatakan bahwa 
generasi millenial menunjukan penurunan dalam pengendalian keamanan 
teknologi (daring) yang mengendur. (Kementrian Komunikasi dan Informasi 
Republik Indonesia) 
Penurunan pengendalian ini memaksakan generasi millenial maupun 
generasi selanjutnya perlu memiliki pengetahuan lebih terhadap berbagai jenis 
bidang. Generasi millenial harus memiliki daya pikir yang cepat dan tanggap 
atas berbagai jenis masalah, agar tidak menimbulkan berbagai masalah 
lainnya. Sehingga, generasi millenial harus memiliki daya pikir yang 
intelektual, daya pikir yang cepat tanggap dan mampu menyelesaikan 
permasalahan dengan cepat dan tepat. Melalui daya pikir intelektual tersebut, 





Guna untuk mengurangi kesalahan dan meningkatkan daya pikir yang 
intelektual bagi generasi millennial,  Fakultas Ekonomi Universitas Negeri 
Jakarta (UNJ) membuat mata kuliah Praktik Kerja Lapangan (PKL) untuk 
program studi S1 Akuntansi. Jumlah SKS dari mata kuliah ini adalah 2 (dua). 
Mata kuliah ini memberikan manfaat kepada para mahasiswa FE UNJ yang 
merupakan generasi millenial, antara lain agar memiliki pengetahuan yang 
tidak hanya di dalam kelas tetapi juga di lingkungan kerja sesungguhnya 
sesuai dengan bidang yang ditempuhnya, meningkatkan daya pikir dan 
kreativitas khususnya dalam bidang yang ditempuh, dan memberikan 
pengalaman bekerja sebelum nantinya terjun ke dunia kerja. Praktik Kerja 
Lapangan (PKL) ini juga menjadi sebuah salah satu wadah untuk para 
mahasiswa untuk melatih skill dalam mengerjakan dan memecahkan 
permasalahan yang terjadi dalam lingkungan kerja. 
 
B. Maksud dan Tujuan PKL 
1. Maksud 
Kegiatan PKL ini memiliki maksud antara lain sebagai berikut: 
a. Memenuhi mata kuliah Praktik Kerja Lapangan (PKL) pada Program 
Studi S1 Akuntansi, Fakultas Ekonomi, Universitas Negeri Jakarta.  
b. Mengaplikasikan ilmu yang telah dipelajari dengan praktik bekerja 
sesungguhnya di perusahaan. 






d. Melatih sikap kemandirian dan kemampuan beradaptasi dengan 
lingkungan kerja. 
2. Tujuan 
Kegiatan PKL ini ada pula memiliki tujuan yang mana sebagai berikut: 
a. Meningkatkan pengetahuan dan keterampilan dalam bekerja sesuai 
dengan latar belakang pendidikan. 
b. Memperoleh pengalaman bekerja. 
c. Meningkatkan sikap kemandirian, kedisiplinan, dan tanggungjawab. 
 
C. Kegunaan PKL 
Kegiatan PKL ini diharapkan memberikan banyak kegunaan untuk pihak-
pihak terkait yaitu Mahasiswa (Praktikan), Fakultas Ekonomi Universitas 
Negeri Jakarta (UNJ), dan PT XL Axiata Tbk.  
1. Bagi Mahasiswa (Praktikan) 
Kegunaan yang dapat dimanfaatkan oleh Praktikan dalam kegiatan 
Praktik Kerja Lapangan adalah sebagai berikut, yaitu: 
a. Praktikan dapat mengukur pengetahuan dan kemampuan diri 
praktikan dalam bekerja sesuai dengan latar belakang pendidikan. 
b. Memberikan pengalaman dalam menghadapi dunia pekerjaan yang 
akan ditempuh. 
c. Mengetahui dan memahami berbagai jenis pekerjaan yang sesuai 







2. Bagi Fakultas Ekonomi Universitas Negeri Jakarta (UNJ) 
Kegunaan yang diharapkan akan diperoleh Fakultas Ekonomi 
Universitas Negeri Jakarta atas kegiatan PKL ini adalah: 
a. Meningkatkan mutu pendidikan Fakultas Ekonomi melalui kegiatan 
Praktik Kerja Lapangan. 
b. Mempersiapkan lulusan yang memiliki pengetahuan dan 
kemampuan yang mandiri dan professional dalam bekerja. 
c. Menjadi jembatan kerjasama antara PT XL Axiata Tbk. dengan 
Fakultas Ekonomi Universitas Negeri Jakarta, khususnya dalam 
bidang Pendidikan. 
3. Bagi Perusahaan PT XL Axiata Tbk. 
Adapun kegunaan yang dapat diambil oleh PT XL Axiata Tbk. 
selama dan sesudah menerima kegiatan Praktik Kerja Lapangan, dapat 
dijelaskan sebagai berikut: 
a. Mengisi kebutuhan sumber daya manusia dalam jangka pendek. 
b. Meringankan pekerjaan karyawan, dengan terbantunya sebuah 
pekerjaan yang dikerjakan dalam periode berjalan. 
c. Menjadi jembatan kerjasama antara Fakultas Ekonomi Universitas 
Negeri Jakarta dengan PT XL Axiata Tbk., khususnya dalam 
bidang pendidikan. 
 
D. Tempat PKL 
Praktikan melaksanakan kegiatan PKL di PT XL Axiata Tbk. dan 





Interconnect. Kegiatan PKL ini, dilaksanakan oleh praktikan selama kurang 
lebih 2 bulan. Ada pula profil perusahaan tempat praktikan adalah, sebagai 
berikut: 
Alamat : Jalan HR. Rasuna Said X5 Kav. 11-12, RT 7/2, Kuningan, 
Kuningan Timur, Kecamatan Setia Budi, Kota Jakarta 
Selatan, DKI Jakarta, 12950. 
Telepon  : (021) 576-1881 
Website  : https://www.xl.co.id/ 
Alasan praktikan memilih PT XL Axiata Tbk. untuk dijadikan tempat 
PKL, dijelaskan sebagai berikut: 
1. PT XL Axiata Tbk. merupakan jenis perusahaan yang sangat diminati oleh 
praktikan karena berada dalam kegiatan umum telekomunikasi. 
2. PT XL Axiata Tbk. adalah perusahaan yang menerima praktikan dengan 
syarat yang mudah. 
3. Lokasi PT XL Axiata Tbk. berada di tempat yang sangat srategis, yaitu 
berada di tengah-tengah lokasi tempat tinggal praktikan dengan 
Universitas Negeri Jakarta. Sehingga, dapat mempermudah praktikan 
melakukan mobilitas untuk melakukan berbagai kegiatan. 
 
E. Jadwal dan Waktu PKL 
1. Tahapan Persiapan 
Tahapan persiapan Praktik Kerja Lapangan (PKL) praktikan 
dilakukan pada awal tahun 2019, yaitu bulan Februari. Melalui berbagai 





dekat praktikan, dan juga praktikan mencari sendiri perusahaan yang 
membutuhkan mahasiswa magang dengan mendatangi beberapa 
perusahaan yang ada di Kuningan, Jakarta Selatan. Praktikan berhasil 
melamar kebeberapa jenis perusahaan berbeda dan diterima dengan 2 
(dua) jenis perusahaan yaitu PT XL Axiata Tbk dan Bank Indonesia. 
Karena berbagai pertimbangan, akhirnya praktikan memilih untuk 
melakukan kegiatan PKL di PT XL Axiata Tbk. 
Sebelum praktikan melakukan kegiatan Praktik Kerja Lapangan, 
praktikan memastikan kembali apa saja berkas yang diperlukan untuk 
proses pemenuhan berkas untuk melakukan PKL di PT XL Axiata Tbk. 
Setelah itu, praktikan menyiapkan proposal kegiatan PKL dan Surat 
Keterangan PKL dari BAKHUM disertai dengan CV (Curriculum Vitae) 
dan daftar nilai terakhir praktikan. Selanjutnya seluruh dokumen tersebut 
dikirimkan kepada pihak Employee Resource melalui e-mail 
Isyafrizal@xl.co.id. Dalam kurun waktu beberapa bulan praktikan 
menerima kepastian untuk diperbolehkan melakukan PKL di PT XL 
Axiata Tbk. pada tanggal 16 Juli 2019 dengan membawa  lengkap 
dokumen yang sudah dikirimkan dalam bentuk hardcopy pada saat 
praktikan masuk PKL di hari pertama. 
2. Tahapan Pelaksanaan 
Pada proses tahapan pelaksanaan PKL, praktikan melakukan PKL 
pada tanggal 16 Juli 2019 sampai 16 September 2019. Pada saat hari 





diperlukan seperti yang sudah dijelaskan pada tahapan persiapan. 
Dengan feedback praktikan mendapatkan beberapa berkas yang perlu 
ditanda tangani oleh praktikan, yang antara lain sebagai berikut: 
a. Surat penerimaan PKL dari PT XL Axiata Tbk. (Lampiran 2) 
b. Lembar aktivasi ID CARD (Lampiran 3) 
c. Surat pernyataan menjaga kerahasiaan (Lampiran 4) 
d. Absensi praktikan selama melaksanakan PKL (Lampiran 5) 
Selama melaksanakan kegiatan PKL praktikan harus mematuhi 
aturan dalam pakaian yaitu setiap hari senin memakai pakaian batik 
dan selasa sampai jumat memakai baju semi formal, rapih, dan sopan. 
Jam masuk kerja senin s.d. jumat pada pukul 08.00-17.00 WIB dan 
pada hari jumat sedikit lebih lama pada pukul 08.00-17.30 WIB.  
Setelah selesai melakukan PKL di PT XL Axiata Tbk. praktikan 
juga menerima satu lembar surat yang menyatakan bahwa praktikan 
sudah berhasil melakukan kegiatan PKL di PT XL Axiata Tbk. 
(Lampiran 6) dan penilaian atas kegiatan PKL praktikan (Lampiran 
7). 
3. Tahapan Pelaporan 
Setelah selesai melaksanakan kegiatan PKL, pratikan diwajibkan 
menyusun laporan yang merupakan syarat kelulusan dari mata kuliah 
Praktik Kerja Lapangan (PKL). Laporan PKL yang praktikan susun terdiri 





pihak perusahaan kepada praktikan, dan kendala serta solusi yang 
dihadapi oleh praktikan selama PKL. 
Penyusunan laporan PKL dilakukan selama kegiatan PKL dan 
setelah kegitan PKL selesai, yaitu pada bulan Agustus-November 2019. 
Praktikan mengambil beberapa referensi atau data yang dimiliki oleh 






BAB II  
TINJAUAN UMUM TEMPAT PKL 
 
 
A. Sejarah PT XL Axiata Tbk. 
PT XL Axiata Tbk. berdiri secara resmi pada tahun 1989, yang 
mana pada awalnya merupakan perusahaan dengan nama PT 
Excelcomindo Pratama Tbk. atau yang disingkat dengan XL. XL 
merupakan perusahaan operator telekomunikasi seluler di Indonesia. Di 
tahun 1996, XL berhasil memperoleh izin seluler system GSM 900 dan 
resmi untuk beroperasi secara komersial dengan fokus di area Jakarta, 
Bandung, dan Surabaya. Selanjutnya, di tahun 1997 XL berhasil 
membangun jaringan microcell terpadu di kawasan Segitiga Emas Jakarta. 
Dan pada tahun 1998, XL berhasil meluncurkan produk dengan merek 
proXL untuk produk layanan prabayar. 
Memasuki tahun 2000, XL berhasil memasuki pangsa pasar di 
Sumatera dan Batam. XL juga berhasil mengembangkan sayapnya 
mendapatkan alokasi spectrum DCS 1800 dan menyelesaikan 
pembangunan jaringan utama serat optic, serta menghadirkan layanan m-
banking dan m-fun. Selanjutnya di tahun 2002, XL berhasil 
mengembangkan sayapnya untuk mengalokasikan jaringan ke Kalimantan 
dan Sulawesi serta meluncurkan layanan sirkuit sewa dan IP (Internet 
Protocol). Lalu di tahun 2004, XL melakukan perubahan terhadap logo 





produk baru, yaitu jempol (prabayar), bebas (prabayar), dan Xplor (pasca 
bayar). Memasuki tahun 2005, XL mulai menjadi anak perusahaan TM 
Group dan melakukan Penawaran Umum Perdana Saham dengan 
1.427.500.000 lembar saham yang didaftarkan kedalam bursa efek 
Indonesia dengan kode perusahaan EXCL.  
Tahun 2006, XL menjadi perusahaan telekomunikasi pertama  
yang terluas dan tercepat untuk menghadirkan jaringan 3G. Hal tersebut 
menjadikan XL sebagai pelopor dalam menerapkan tarif Rp1/detik pada 
tahun tersebut, serta menjadikan XL sebagai  perusahaan telekomunikasi 
terbesar ke-2 di Timur Tengah. Sehingga di tahun 2007, XL berhasil 
menjadikan Timur Tengah sebagai pemegang saham XL Axiata dan 
melakukan konsolidasi brand menjadi “prabayar XL” dan “pascabayar 
XL”.  
Di tahun 2008, TM Group menyelesaikan proses demerger, dan 
memunculkan 2 (dua) entitas terpisah yaitu Telkom Malaysia Berhad dan 
TM Internasional Berhand yang dikenal dengan Axiata Group Berhad atau 
Axiata, dimana entitas Axiata ini mengakuisisi seluruh kepemilikan saham 
XL yang pada saat itu dimiliki oleh Khazanah Nasional Berhad. Sehingga, 
kepemilikan Indocel Holding Sdn. Bhd. menjadi 83,8%. Pada tahun 2009 
XL Axiata melakukan Penawaran Umum Terbatas I dalam rangka 
Penerbitan Hak Memesan Efek Terlebih Dahulu (HMETD) sejumlah 
1.418.000.000 saham baru. Di tahun 2010, pemegang saham mayoritas XL 





pelepasan atas saham yang dimilikinya sebesar 20%. Pelepasan saham 
tersebut dilakukan oleh  XL Axiata melalui Private Placement, hal 
tersebut dilakukan untuk meningkatkan jumlah saham XL Axiata yang 
dimiliki Publik (minoritas). 
Tahun 2011 XL lebih dikenal dengan sebutan XL Axiata dan 
melaksanakan transformasi total dalam strategi usaha, serta lebih 
memfokuskan dalam segi pemasaran dengan memperkenalkan moto baru 
perusahaan yang XLangkah lebih maju, dimana posisi XL Axiata sebagai 
daya tarik bagi konsumen telekomunikasi menjadi meningkat dan lebih 
berkualitas pada semua layanan. Selanjutnya di tahun 2012, XL Axiata 
menginvetasikan 9,1% kepemilikan sahamnya melalui penawaran saham 
kepada investor institusi. Sehingga, porsi kepemilikan saham publik 
meningkat 13,3 % dari 20,2%, dan memfokuskan pada bisnis komunikasi 
data dan invetasi pada infrastruktur jaringan secara komprehensif dengan 
menggelar lebih dari 11.000 BTS baru.  
Pada tahun 2013, XL Axiata dan Saudi Telecom Company (STC) 
dan Teleglobal Investment B.V (Teleglobal) menandatangi sebuah 
perjanjian jual beli bersyarat untuk mengakuisisi PT AXIS Telekom 
Indonesia (AXIS).  Memasuki tahun 2014, dengan menyelesaikan 
pengambilan alih AXIS pada bulan Maret dilanjutkan dengan penyelesaian 
gabungan usaha pada bulan April, serta menandatangi sebuah perjanjian 
pembelian aset dengan sebuah perusahaan yaitu PT Solusi Tunas Pratama 





menandatangi sebuah perjanjian induk sewa menara yang telah setuju 
untuk menyewa kembali menara yang telah dijual kepada ST untuk jangka 
waktu 10 tahun. Di tahun yang sama XL Axiata meluncurkan uji coba real 
mobile 4G-LTE. Serta menggantikan logo dengan konsep logo peel off 
yang maknanya mengupas, menunjukkan komitmen XL Axiata untuk 
menghilangkan sebuah hambatan dan membuka segala jenis akses menuju 
kesempatan untuk mengembangkan potensi yang dimiliki pelanggan 
secara maksimal.  
Tahun 2015 secara resmi XL Axiata meluncurkan jasa LTE pada 
frekuensi 1.800 MHz bandwidth di 35 kota seluruh Indonesia dan telah 
berhasil untuk menyelesaikan penawaran tahap pertama untuk 
menerbitkan Sukuk Ijarah yang menjadi penawaran korporasi terbesar. 
Tahun 2016, XL Axiata telah berfokus untuk meningkatkan nilai brand 
XL yang berpijak pada penggunaan infrastruktur data unggul untuk 
menarik pelanggan data savvy smartphone dan XL Axiata menjadi 
operator telekomunikasi pertama yang secara komersial meluncurkan 4,5G 
ready di spectrum 1.800 HMz, serta meluncurkan “XL Prioritas” dengan 
implementasi strategi dual brand yaitu XL dan AXIS.  
Pada tahun 2017, XL Axiata melepaskan sahamnya dari PT XL 
Planet untuk memfokuskan kegiatan operasional perusahaan dengan bisnis 
layanan data dan melakukan beberapa kerjasama untuk meningkatkan 
operasional perusahaan. Tahun 2018, XL membangun sebuah sistem 





ini XL Axiata meresmikan pengoperasian USO (Universal Service 
Obligation), dan meluncurkan produk baru dengan layanan broadband 
internet super cepat dengan nama “XL Home POW!” dengan kecepatan 
akses hingga 300Mbps, serta beberapa jenis kerjasama guna untuk 
mengembangkan sayap XL Axiata. 
1. Visi, Misi, dan Tujuan Perusahaan 
Dari sumber Laporan Keuangan Tahunan terdapat pernyataan 
tentang Visi dan Misi yang dimiliki oleh PT XL Axiata TBK. yang mana 
Visinya adalah “menjadi penyedia jasa telekomunikasi terbaik dan tercepat 
di Indonesia dan dapat memuaskan pelanggan, pemegang saham, dan 
karyawan”.  
Dalam rangka mewujudkan Visi, PT XL Axiata Tbk. yang sudah 
dijelaskan akan mencerminkan sebuah Misi yaitu sebagai berikut: 
a. Menghasilkan layanan jasa yang bermutu dan terbaik bagi pelanggan.  
b. Meningkatkan pangsa pasar XL melalui strategi pemasaran yang 
efektif dan didukung dengan sistem manajemen yang baik. 
Selain Visi dan Misi, XL Axiata juga memiliki sebuah tujuan 
perusahaan yaitu sebagai berikut: 
a. Memperkuat sebuah penawaran nilai terbaik dari produk utama lewat 
tarif yang sangat terjangkau, yang tetap diikuti oleh kualitas layanan 
yang tidak kalah saing dibandingkan produk lain. 
b. XL ingin menjadikan sebuah tali sambung yang menghubungkan 





keuntungan melalui efisiensi operasional dan produktivitas saham 
yang beredar. 
2. Budaya Organisasi Perusahaan 
PT XL Axiata TBK. Memiliki budaya organisasi didasari oleh 
sebuah kata “IT’S XL” di mana kata “IT’S XL” dijelaskan beberapa 
jenis budaya, yaitu  
a. Comprimising Integrity, XL memiliki sebuah standar yang tinggi, 
dan tidak memiliki toleransi terhadap segala sesuatu yang 
berprilaku tidak etis. 
b. Team Synergy, XL memiliki kinerja yang penuh semangat dalam 
bekerja sama, dengan memastikan semua proses dilakukan demi 
mencapai tujuan bersama para pihak yang berkepentingan bagi 
perusahaan PT XL Axiata TBK. 
c. Simplicity, XL bekerja melakukan hal yang terbaik untuk 
memberikan solusi yang mudah digunakan dan melebihi harapan 
pelanggan. 
d. Exceptional Performance, XL akan selalu bekerja dengan 
semangat dalam memberikan kinerja terbaik untuk para 
stakeholder perusahaan. 
3. Penghargaan Perusahaan 
XL Axiata sebagai salah satu perusahaan telekomunikasi terbesar 





dilaksanakannya selama beberapa periode. Tabel II. 1 merupakan 
daftar penghargaan dalam 3 (tiga) tahun terakhir. 
Tabel II. 1  
Daftar Penghargaan PT XL Axiata TBK. 
NO PENGHARGAAN TAHUN KETERANGAN 
1 Indonesia Content Marketing 
Award (ICMA) 2018 
2018 Kategori the best content 
marketing implementation 
in office equipment, IT, 
Telecommunocation untuk 
AXIS Event 
2 Apresiasi 100% Musik Indonesia 2018 Kategori produk pendukug 
konser music Indonesia, 
didalam event stasiun radio 
I-Radio dalam kontribusi 
terhadap perkembangan 
music di Indonesia. 
3 Seluler Award 2018 2018 Kategori Best Community 
Development Program, Best 
Experience Center, dan Best 
4G Network Deployment. 
4 Penganugrahan Tanda 
Kehormatan Satyalancana 
Pembangunan dan Penganugrahan 
Tanda Kehormatan Wira Karya. 
2018  
5 TOP CSR 2018 2018 Kategori sektor 
telekomunikasi dan top 
leader on CSR Commitment 
2018 untuk Dian Siswarini 
6 Indonesia Prestige Brand Award 
2017 
2017 Kategori Mobile Phone 





NO PENGHARGAAN TAHUN KETERANGAN 
Service Provider Mobile 
Phone 
7 Corporate Social Responsibility 
Award 2017 
2017 Kategori telekomunikasi 
8 Indonesia Most Innovative 
Business Award 2017 
2017 Kategori telekomunikasi 
9 The 2
nd
 PR Indonesia Award 
(PRIA) 2017 
2017 Kategori Media Relations 
Subkategori Perusahaan 
Swasta Nasional Tbk dan 
Departemen PR Perusahaan 
Swasta 
10 Obsession Award 2017 2017 Kategori CEO XL Axiata, 




 PR Indonesia Media 
Relations Award & Summit 
(PRIMMAS) 2016 
2016 Kategori Perusahaan Swasta 
12 PMIIC 2016 Project of The Year 
Winner 




 Annual Global CSR 




14 Indonesia Cellular Show Award 
2016 
2016 Kategori Best Data Plan 
15 Sertifikat Sistem Manajemen 
keselamatan dan Kesehatan Kerja 
(SMK3) dan Bendera Emas 
2016 Pemberian sertifikat sistem 
manajemen keselamatan 
dan kesehatan kerja (SMK3) 
dan Bendera Emas. 
Sumber : Annual Report PT XL Axiata Tbk. tahun 2018, diunduh 





B. Struktur Organisasi 
Struktur perusahaan XL Axiata secara besar dijelaskan dalam website dan  
annual report (laporan tahunan) perusahaan. Segala kegitan yang 
dilaksanakan di XL Axiata diatur oleh Rapat Umum Pemegang Saham, yang 
dimana posisi pemegang saham dalam struktur organisasi XL Axiata berada di 
posisi tertinggi. Selanjutnya, diatur oleh kedua bagian yang kedudukannya 
sama, yaitu direksi dan dewan komisaris. Struktur organisasi lengkap dari PT 
XL Axiata TBK. Disajikan pada Lampiran 11.  
Dewan komisaris adalah sebuah dewan yang bertugas melakukan 
pengawasan dan memberikan nasihat kepada direktur dalam perseroan 
terbatas. Dewan komisaris memiliki tugas dan fungsi pengawasan serta 
memberikan nasihat kepada setiap kegiatan pengelolaan XL Axiata. Dewan 
komisaris juga memiliki tanggung jawa pada sebuah kegiatan seperti 
melakukan perencanaan bisnis perseroan, pengawasan perseroan, melakukan 
rapat dewan komisaris, melakukan kegiatan kajian tentang laporan keuangan, 
memilih akuntan publik yang sesuai, dan wajib melakukan penelaahan dan 
persetujuan tentang kegiatan yang direncanakan oleh dewan direksi dan 
jajarannya. 
Direksi adalah organ perusahaan yang menjalankan tindakan 
kepengurusan untuk mencapai suatu Visi dan Misi perusahaan demi 
kepentingan terbaik perusahaan. Sehingga, segala jenis kegiatan menjadi 
tanggung jawab direksi sebagai perwakilan dari perseroan. Hal tersebut 
menjadikan beberapa bagian yang dinaungi oleh direksi, yaitu  presiden 





direksi. Tugas dan tanggung jawab direksi terhadap pengelolaan operasional 
sehari-hari untuk kepentingan perseroan sesuai dengan tujuan target usaha, 
yang secara khusus tugas dan tanggung jawabnya adalah persetujuan anggaran 
dasar, administrasi saham perusahaan, administrasi saham khusus tentang 
kepemilikan saham, dokumen perusahaan, akun perusahaan yang sesuai 
dengan standar akunting, rapat direksi, beserta laporan tahunan dan rencana 
bisnis suatu perusahaan. 
Susunan direksi di dalam PT XL Axiata Tbk. terbagi dalam berbagai jenis 
sesuai dengan tugas dan fungsinya, yaitu: 
1. CEO Officer 
CEO Officer merupakan sebuah bagian yang memiliki jenjang tertinggi 
dalam PT XL Axiata Tbk., yang menaungi kegiatan administrator untuk 
mengatur berbagai jenis kegiatan perusahaan. Jenis kegiatan tersebut 
dibagi menjadi beberapa bagian yang memiliki fokus yang berbeda yaitu 
audit dan resiko manajemen, humas perusahaan, sekertaris perusahaan, 
legal, dan regulator dan tata kelola perusahaan yang baik. 
2. Director Corp. Strategy and Bussiness Development 
Director Corp. Strategy and Bussiness Development merupakan bagian 
direksi yang menangani cara perusahaan dalam berbisnis di berbagai 








3. Chief Human Capital 
Chief Human Capital merupakan bagian direksi yang mengawasi kegiatan 
dalam aspek manajemen sumber daya manusia dan kebijakannya dalam 
hubungan industrial perusahaan. 
4. Director Technology 
Director Technology atau direksi yang bekerja dalam bidang teknologi. 
Bagian ini memiliki tugas yang menangani bagian IT perusahaan. Direksi 
bagian ini harus memiliki tingkat keterampilan yang tinggi dalam bidang 
teknologi baik dalam bentuk yang software maupun hardware. 
5. Direct Commercial 
Direct Commercial merupakan bagian yang menjadi perancang strategi 
perusahaan untuk dapat tubuh dan berkembang. Seseorang yang 
memimpin dalam bidang ini harus dapat mengarahkan dan mengawasi 
aspek-aspek komersial, yang berkaitan dengan produk-produk yang akan 
ditawarkan kepada konsumen. 
6. Direct Finance 
Director Finance atau yang sering didengar dengan sebutan Chief 
Finance Officer ini merupakan bagian direksi yang bertanggung jawab 
pada segala jenis risiko keuangan yang dihadapi oleh perusahaan. CFO ini 
memiliki fokus yang bermacam-macam yaitu bagian keuangan, kontrol 






Selama melaksanakan kegiatan PKL, praktikan ditempatkan pada 
Department Finance – Mobile Accounting. Gambar II.1 merupakan struktur 











Gambar II.1  
Struktur Organissasi Department Finance-Mobile Accounting 
Sumber : PT XL Axiata Tbk.  
Berikut ini merupakan penjelasan tentang struktur mengenai direksi    
keuangan di PT XL Axiata Tbk. 
1. CFO 
CFO atau Chief Finance Officer atau Direktur Keuangan merupakan 
bagian dari jajaran direksi yang mengurusi kegiatan perusahaan. CFO 
ini memiliki sebuah tanggung jawab terhadap nilai risiko yang akan 
dihadapi oleh perusahaan, baik dalam bentuk material maupun yang 




















yang mengurusi kegiatan berkaitan dengan keuangan, dengan itu 
dalam penulisan ini memfokuskan terdapat kegiatan akuntansi 
keuanagan perusahaan. 
2. Financial Accounting 
Financial Accounting atau yang lebih dikenal dengan akuntansi 
keuangan merupakan salah satu bagian yang dinaungi oleh direktur 
keuangan perusahaan. Bagian ini bertanggungjawab atas kegiatan yang 
berkaitan dengan proses pencatatan, pengelolaan, dan pelaporan 
terhadap informasi keuangan.Selain itu, Financial Accounting juga 
memiliki tugas untuk analisis laporan keuangan. Hal tersebut 
dilakukan untuk menyatakan bahwa hasil dari kinerja perusahaan 
sudah mencerminkan arus kas berjalan dengan baik dan benar sesuai 
dengan anggaran perusahaan. 
3. Accounting and Reporting 
Accounting and Reporting merupakan sebuah bagian dari kegiatan 
akuntansi keuangan perusahaan, yang tujuan atas fungsi dan 
kewajibannya adalah memperlakukan pendapatan dan biaya yang 
diakui oleh perusahaan dalam sistem akrual. Fokus yang dilakukan 
dalam bagian ini adalah perlakukan terhadap pencatatan General 
Ledger (GL) dan Compliance atau pemenuhan terhadap pencatatan 







4. Entreprise Accounting 
Enterprise Accounting juga merupakan bagian yang menjadi tanggung 
jawab akuntansi keuangan. Kegiatan yang dilakukan memiliki 
kesamaan dengan bagian yang lainnya, yaitu bertanggung jawab atas 
pencatatan pendaptan dan biaya terhadap layanan jasa non-GSM, tower 
atau gedung perusahaan, dan GSM Corporate. 
5. Mobile Accounting 
Mobile Accounting merupakan bagian yang lebih mengkompleks, yaitu 
melakukan perhitungan atau sebuah pendapatan dan biaya yang akui 
oleh perusahaan dalam layanan jaringan baik di dalam negeri maupun 
di luar negeri (roaming). Hanya saja yang menjadi fokus dalam 
kegiatan Mobile Accounting ini terletak pada jenis layanan yang 
menjadi tanggung jawab beberapa bagian, yaitu: 
a. Prepaid 
Prepaid memiliki fokus yang mana mencatat segala jenis 
pendapatan dan biaya terhadap jenis kartu XL dengan jenis 
prabayar, atau yang lebih dikenal dengan membeli terlebih dulu 
paketan baik telepon, SMS, maupun internet untuk dapat 
menggunakan layanan secara maksimal. Prepaid juga biasanya 
melakukan perhitungan melalui dealer dan merchant. 
b. Interconnect 
Interconnect merupakan bagian yang mengurusi segala jenis 





roaming. Melalui beberapa jenis perjanjian yang menunjukan 
harga yang perlu diakui untuk partners yang berbeda-beda. 
c. Postpaid 
Postpaid juga merupakan salah satu tanggung jawab atas 
bagian Mobile Accounting. Bagian ini juga memiliki tugas dan 
tanggung jawab yang sama untuk mencatat pendapatan dan 
biaya atas semua jenis nomor XL dalam golongan pasca bayar. 
Kegiatan yang dilakukan oleh postpaid dapat dilakukan melalui 
pembayaran langsung dari konsumen melalui XL Center atau 
melalui kartu kredit dan semacamnya. 
6. New Business Accounting 
New Businees Accountng merupakan bagian yang memiliki tanggung 
jawab yang berbeda dengan yang lainnya. Karena fokus atas bagian ini 
adalah melakukan pencatatan atas pendapatan dan biaya terhadap 
sebuah pengakuan biaya pengiriman pesan kepada konsumen, 
memperhitungan pemasukan jenis insentif atau bonus melalui XL 
Tunai, dan kegiatan bisnis yang baru akan dilakukan oleh XL Axiata. 
7. Asset Accounting 
Asset Accountinig juga menjadi bagian dari tanggung jawab akuntansi 
keuangan yang bertanggung jawab atas pencatatan pendapatan dan 
biaya, namun bagian ini hanya memiliki fokus atas aset tetap yang 






C. Kegiatan Umum Perusahaan 
PT XL Axiata Tbk. melakukan usahanya berdasarkan anggaran dasar 
perusahaan. Kegiatan utama perusahaan adalah menyelenggaraan jasa 
telekomunikasi dan atau jaringan telekomunikasi dan atau multimedia, dengan 
rincian kegiatan sebagai berikut: 
1. Melaksanakan dan menjalankan kegiatan dalam usaha penyediaan sarana 
dan penyelenggaraan jasa dan jaringan telekomunikasi termasuk namun, 
tidak terbatas pada penyelenggaraan jasa telepon dasar dan jasa 
multimedia dan penyelenggaraan jaringan bergerak seluler dan jaringan 
tetap tertutup. 
2. Penyelenggaraan jasa transaksi pembayaran dan pengiriman uang melalui 
jaringan telekomunikasi dan informatika. 
3. Serta XL Axiata juga memiliki sebuah kegiatan usaha yang menunjang 
kegiatan utama, yaitu; 
a. Sebuah kegiatan yang memfokuskan diri untuk merencanakan, 
membangun, menyediakan, mengembangkan, mengoperasikan, 
menyewakan, memelihara serta dalam pengadaan sebuah sarana atau 
fasilitas telekomunikasi termasuk dalam pengadaan sebuah sumber 
daya untuk mendukung usaha XL Axiata dalam penyelenggaraan jasa 
atau jaringan telekomunikasi. 
b. Kegiatan untuk meningkatkan kinerja semaksimal mungkin usaha 
penyelenggaran jasa dan jaringan telekomunikasi, sehingga mencapai 
kapasitas yang diinginkan dan dibutuhkan masyarakat dalam rangka 





c. Kegiatan yang fokus untuk menjalankan sebuah usaha dan kegiatan 
pengoperasian XL Axiata melakukan pemeliaran, penelitian, 
pengembangan pada sarana dan fasilitas telekomunikasi, 
penyelenggaraan sebuah pendidikan dan pelatihan non formal dalam 
bidang telekomunikasi baik didalam maupun diluar negeri. 
d. Serta dalam penyelenggaraan jasa dan jaringan telekomunikasi 
lainnya termasuk jasa dan atau jaringan teknologi informasi. 
Produk dan jasa yang diproduksi oleh XL Axiata terdiri dari 3G, 4G, dan 
5G. XL Axiata melayani jasa layanan seluler, yang disertai dengan jasa akses 
internet. Sebuah jasa internet yang dilalui jasa telepon untuk keperluan publik 
dengan jasa penyediaan konten, dan dalam jasa pengiriman uang bagi badan 
usaha selain bank melalui jasa penerbitan uang elektronik, jasa interkoneksi 






BAB III  
PELAKSANAAN PRAKTIK KERJA LAPANGAN 
 
 
A. Bidang Kerja 
Praktikan melakukan Praktik Kerja Lapangan di PT XL Axiata Tbk., 
perusahaan yang bergerak dalam bidang telekomunikasi di Indonesia. 
Praktikan ditempatkan di Departement Financial bagian Mobile Accounting, 
bagian yang memiliki beberapa sub bagian pekerjaan, dan praktikan di 
tempatkan di bagian Interconnect. Sub bagian Interconnect ini dikepalai oleh 
bapak Rully Yogaswara.  
Selama praktikan melakukan kegiatan PKL, praktikan dibimbing oleh 
bapak Rully Yogaswara, ibu Ditya Arisanti Wijaya dan ibu Dina Nurdina 
Aprianti. Selama kegiatan PKL, praktikan diberikan pekerjaan melalui ibu 
Ditya dan ibu Dina yang selanjutnya akan dikoreksi dan setujui oleh bapak 
Rully. 
Interconnect merupakan bagian dari Departement Financial-Mobile 
Accounting, yang memiliki tugas mengurusi segala jenis kegiatan pengakuan 
secara akrual terhadap segala jenis jasa yang diberikan salah satunya adalah 
roaming. Pengakuan akrual adalah sebuah pengakuan atas hak atau kewajiban 
berdasarkan kejadian transaksi yang berlangsung sebelum diterimanya atau 
dibayarkannya uang. Selain itu, Interconnect juga melakukan perhitungan 
berdasarkan satuan mata uang SDR (Special Drawing Rights), SDR ini 





Moneter International dalam layanan roaming. Selanjutnya, SDR tersebut 
akan diubah menjadi mata uang yang dibutuhkan, seperti mata uang Republik 
Indonesia yaitu Rupiah dan mata uang Dolar Amerika yaitu USD.  
Praktikan diperbantukan dalam kegiatan perhitungan  sebuah  tagihan dan 
hak yang harus diakui oleh XL Axiata. Berikut adalah beberapa tugas yang 
dikerjakan oleh praktikan selama melakukan kegiatan Praktik Kerja Lapangan, 
yaitu: 
1. Mengerjakan Settlement MSU (Message Signalling Unit).  
2. Membuat Invoice. 
3. Mengerjakan Non PR PO. 
4. Mengerjakan Journal Voucher Reconcile. 
5. Melakukan Compile Data Account Payable Monthly  Invoice dengan 
Data Report Attachment. 
6. Mengerjakan Modified Report Aging. 
7. Mengerjakan Netting Summary Account Payable and  Account 
Receivable. 
 
B. Pelaksanaan Kerja 
Praktikan mulai melakukan Praktik Kerja Lapangan pada tanggal 16 Juli 
2019, dimana pada hari pertama praktikan diberikan kesempatan untuk lebih 
mengenali suasana kantor dan apa yang harus dikerjakan oleh praktikan 
selama melakukan Praktikan Kerja Lapangan.  
Kegiatan yang dilakukan pertama kali oleh praktikan adalah memahami 





Axiata praktikan ketahui dari bapak Iwan Syafrizal selaku Employee 
Relations. Selanjutnya praktikan bertemu dengan kepala bagian dari 
Departement Finance yaitu ibu Indri Anggoro selaku kepala bagian yang 
menaungi Mobile Accounting. Ibu Indri mengenalkan praktikan dengan salah 
satu leader di Mobile Accounting yaitu bapak Rully Yogaswara dan dua orang 
karyawan bagian Interconnect yaitu ibu Ditya dan ibu Dina. 
Pada hari yang sama juga praktikan diberikan penjelasan tentang ruang 
lingkup Mobile Accounting dan Interconnect dan tugas-tugas serta 
tanggungjawab yang akan praktikan lakukan selama PKL. Selain itu, 
praktikan juga diberikan pengertian tentang cara pengoperasionalan alat 
materai elektronik dan pengoperasionalan alat print dan scan yang menjadi 
satu karena bisa dikatakan beberapa kegiatan praktikan akan menggunakan 
alat tersebut untuk proses pencetakan invoice selama praktikan PKL di XL 
Axiata.  
Selama kurang lebih 2 (dua) bulan itu praktikan melakukan kegiatan 
Praktikan Kerja Lapangan, praktikan diberikan pekerjaan dari ibu Ditya dan 
ibu Dina dalam membantu beberapa pekerjaan yang dinaunginnya. Berikut 
adalah penjelasan yang terperinci tentang pekerjaan praktikan selama kegiatan 
Praktik Kerja Lapangan di XL Axiata, yaitu: 
1. Mengerjakan Settlement MSU (Message Signalling Unit). 
Settlement adalah sebuah kegiatan perhitungan akhir atas sebuah 
layanan. Settlement ini dilakukan di XL Axiata guna untuk menghitung 





dilakukan pada setiap bulan yaitu diawal bulan untuk perhitungan layanan 
bulan sebelumnya. Perhitungan merupakan pekerjaan yang difokuskan 
dalam kegiatan pengakuan yang diakui oleh XL Axiata atas beberapa 
layanan yang dimiliki oleh XL Axiata, salah satunya adalah Message 
Signaling Unit (MSU).  
Layanan MSU merupakan layanan yang diakui oleh XL Axiata dalam 
layanan jaringan komunikasi telepon publik disediakan untuk masyarakat. 
Dalam perhitungan akhir layanan yang sudah dimanfaatkan oleh 
masyarakat. Praktikan diminta untuk mengerjakan tugas ini dengan proses 
sebagai berikut: 
a. Praktikan harus memperhatikan sebuah data yang harus diubah sesuai 
data yang akan dibuat, apabila settlement yang dibuat untuk bulan 
Juli, maka dari itu segala jenis data yang bersangkut pautan dengan 
waktu, dokumen perlu diupdate. 
b. Setelah itu, praktikan melakukan kegiatan input amount baik yang 
merupakan tagihan ataupun masukan yang diakui. Amount tersebut 
didapatkan dari file tarikan yang berasal dari Departement IT yang 
mengatur data tersebut pada setiap harinya.  
c. Kemudian praktikan menjumlahkan data tersebut serta memberikan 
catatan untuk hari-hari tersebut, dengan membedakan hari biasa 
dengan hari libur baik hanya sabtu-minggu dan juga hari libur 





d. Setelah data tersebut di ketahui, selanjutnya praktikan melakukan 
identifikasi apakah data dari bulan yang dikerjakan dengan bulan 
yang lalu memiliki kenaikan atau  penurunan. Hal tersebut dilakukan 
dengan total perhitungan amount bulan dikerjakan dikurang dengan 
bulan lalu dibagikan amount bulan lalu. Sehingga diketahui 
persentase yang menunjukan naik atau turunnya pengakuan 
settlement pada bulan tersebut.  
e. Tahapan selanjutnya praktikan merata-ratakan total dalam satuan hari 
yang dimana akan membaginya antara tagihan hari biasa dengan hari 
libur, setelah diketahui hasil dari rata-rata tersebut selanjutnya 
praktikan menentukan kenaikan atau penurunan dengan membagi 
total rata-rata dikerjakan dengan bulan lalu yang dikurangi 1 sebagai 
rumusan mutlak (Lampiran 13).  
f. Dengan itu, praktikan dapat menetukan total layanan service yang 
akui oleh kedua belah pihak, perhitungan ini melakukan pengubahan 
mata uang yang diakui dari SDR  menjadi USD. (Lampiran 14). 
g. Setelah praktikan menemukan total layanan service, praktikan akan 
menyimpan pekerjaan tersebut dan mengirimkan kepada pembimbing 
untuk dikoreksi kembali dan selanjutnya data tersebut dapat 
digunakan untuk pembuatan invoice. 
2. Membuat Invoice. 
Invoice adalah sebuah dokumen yang digunakan untuk memberikan 





sebagai bentuk dokumen tagihan yang dilakukan secara bulanan. Tagihan 
yang XL Axiata akui baik berupa payable atau receivable. 
Dalam pembuatan invoice ini, diperlukan pekerjaan settlement sesuai 
dengan services. Setelah itu, praktikan baru dapat meneruskan membuat 
invoice dengan tahapan, sebagai berikut: 
a. Praktikan selalu memperhatikan e-mail yang masuk, dan membuka 
data settlement yang berhasil ditentukan total amount tagihan invoice 
(Lampiran 15) 
b. Selanjutnya, jika data settlement yang dikerjakan sebelumnya sudah 
sesuai. Praktikan dapat meng-update seluruh informasi yang 
mengenai data invoice termasuk dengan data amount yang sudah 
sesuai dengan data settlement di bulan dan services tertentu 
(Lampiran 16). 
c. Setelah invoice telah dibuatkan dan sesuai dengan data-data yang 
sesuai, maka invoice selanjutnya melalui proses peresmian dengan 
pemberikan tanda tangan kepala bagian Mobile Accounting yaitu ibu 
Indri Anggoro, serta diberikan materai sesuai dengan aturan, yang 
bila mana total amount diatas nominal Rp1.000.000,- (satu juta ribu 
rupiah) diberi cap materai sebesar Rp6.000,- , jika kurang dari 
nominal tersebut diberi cap materai sebesar Rp3.000,-. Serta tidak 







3. Mengerjakan Non PR PO. 
Non PR PO di PT XL Axiata Tbk. merupakan sebuah dokumen 
internal perusahaan sebagai mana berguna untuk catatan penting dalam 
kegiatan pembayaran invoice kepada partners. NON PR PO ini dibuat 
saat ada invoice tagihan yang masuk dan juga menjadikan sebuah 
rangkuman atas invoice yang diterima, guna untuk memberikan informasi 
secara singkat kepada departemen lainnya seperti bagian yang 
memposting atau membayar suatu kewajiban atas hak dari suatu 
perusahaan.  
Non PR PO di PT XL Axiata Tbk. juga menjelaskan ada beberapa 
pengakuan yag diakui oleh kedua belah pihak yang berkepentingan, 
dengan itu sangat memudahkan dalam proses memeriksa total yang harus 
dicatat. Praktikan dalam mengerjakan tugas ini melalui beberapa tahapan 
yang mana, sebagai berikut: 
a. Sebelum praktikan mengerjakan tahapan Non PR PO, praktikan harus 
membuat sebuah perhitungan total atas hak dan kewajiban yang 
diakui oleh XL Axiata. yang mana total amount yang diakui itu 
berdasarkan dari total amount invoice yang diterima. Maka dari itu 
akan terpisahkan antara hak dan kewajiban serta adanya sebuah 
perjanjian atas beberapa partners atas suatu pembayaran (Lampiran 
17). 
b. Setelah selesai, praktikan membuat tahapan-tahapan dalam membuat 





1. Praktikan memperhatikan setiap Invoice yang diterima, yang mana 
Invoice tersebut ada berapa jenis dengan berbagai nomor Invoice. 
2. Memperhatikan pula dengan tanggal dibuatnya invoice dan 
tanggal jatuh tempo yang harusnya dilunasi kewajibannya. 
3. Serta memperhatikan detail-detail penting yang menjadi sebuah 
identitas suatu dokumen, seperti periode dan total amount sesuai 
dengan perhitungan diawal pekerjaan dilakukan. 
4. Setelah NON PR PO sudah terisi dan di-update sesuai periode 
tagihan. Maka, praktikan dapat mengirimkan data kepada 
pembimbing untuk dikoreksi. Selanjutnya jika NON PR PO sudah 
sesuai, praktikan akan meng-printkan dan menyatukan NON PR 
PO dengan invoice yang akan dibayarkan oleh Departement 
Payable. 
4. Mengerjakan Journal Voucher Reconcile. 
Jurnal Voucher Reconcile PT XL Axiata Tbk. merupakan dokumentasi 
internal perusahaan yang digunakan untuk merekonsiliasi invoice  dengan 
tujuan untuk mencatat semua amount invoice yang diterima ke dalam 
sistem perusahaan yaitu SAP. Journal Voucher ini dibuat pada saat 
adanya invoice masuk atau keluar.  






a. Praktikan harus memperhatikan segala jenis instruksi yang diberikan 
lewat e-mail. Setelah itu praktikan mulai mengganti semua jenis 
periode sesuai dengan periode bulan invoice dibuat. 
b. Selanjutnya, praktikan mengganti amount yang menjadi data rekon. 
Lalu data tersebut perlu dikurangi dengan jumlah SAP yang datanya 
akan menjadi total payable.  
c. Lalu, setelah perhitungan tersebut, praktik mulai memposting dengan 
beberapa jenis post akun yang terdaftar, yaitu Cost of Good Sale yang 
dibagi menjadi tiga layanan yang dimana Mobile Originating Call 
AXIS dan Post Paid XL yang dinamain Cost of Good Sale Xplor, 
yang sajikan dengan post akun dasar kegiatan layanan seperti Indosat 
IDD disisi kredit (Lampiran 19). Yang mana di setiap bagian 
tersebut memiliki proporsi yang sudah diatur berdasarkan perjanjian 
antara kedua belah pihak yang bersangkutan. Maka dapat dicatat 
dalam bentuk jurnal, yaitu: 
CGS Inroamers MOC  XXX 
CGS Inroamers MOC Axis XXX 
CGS Inroamers XPLOR XXX 
 Indosat IDD    XXX 
d. Terakhir dengan memastikan bahwa kedua bagian sisi baik debit dan 
kredit harus memiliki total amount yang sama, setelah dapat 





tersebut kepada pembimbing, yang selanjutnya, agar dapat diposting 
kedalam SAP (Lampiran 20).  
5. Melakukan Compile Data Account Payable Monthly  Invoice dengan 
Data Report Attachment. 
Data Account Payable Monthly Invoice adalah data hasil laporan dari  
sebuah aplikasi yang menghubungkan XL Axiata dengan seluruh jaringan 
yang ada di dunia yaitu Syniverse (3rd Party). Sedangkan Data Report 
Attachment adalah data XL Axiata  untuk mencatat nilai amount invoice 
payable dari partners.  
Tugas ini merupakan sebuah kegiatan yang membandingkan data 
Account Payable yang diakui oleh perusahaan dengan data yang diterima 
melalui invoice, yang gunanya untuk menyatakan tidak ada kesalahan 
dalam segi pencatatan dan pengakuan yang dilakukan oleh kedua belah 
pihak yang berkepentingan.  
Proses perbandingan ini dilakukan pada setiap bulannya di akhir atau 
diawal bulan dalam suatu periode perusahaan. Dengan itu, tahapan yang 
dilakukan praktikkan dalam mengerjakan tugas ini, sebagai berikut : 
a. Memasukkan data report yang diakui oleh bagian perusahaan 
menggunakan report bulan sesuai dengan periode yang ingin 
dicarikan, menggunakan rumusan excel yaitu VLOOKUP atau 
SUMIF. Dengan itu data yang dibutuhkan dapat terlihat dengan 
menjumlahkan data diluar pajak dan tax amount pada suatu periode 





b. Selanjutnya, praktikan memasukan data Report Account Payable  
berdasarkan Invoice yang diterima. Perlakuannya sama seperti yang 
dilakukan untuk report data account payable sebelumnya.  
c. Setelah itu, praktikan ditugaskan untuk memperhatikan ada atau 
tidaknya kesalahan dan ketidaksamaan dengan data report yang sudah 
ada. Apabila terjadi ketidaksamaan, praktikan ditugaskan untuk 
mencari data yang hilang atau belum tercatat dengan cara VLOOKUP 
pada Microsoft Excel. 
d. Setelah total amount balance, praktikan menghitung perbedaan 
pengakuan yang ada tersebut, agar tidak terjadi beberapa kesalahan 
dalam pengakuan dan dapat segera diproses dalam segi pembayaran 
utang tersebut, baik dalam bentuk SDR maupun USD (Lampiran 
22). 
e. Dan terakhir, setelah praktikan selesai menemukan dan menyamakan 
amount payable yang belum terbayarkan. Praktikan akan 
mengirimkaan data report tersebut kepada pembimbing dan 
selanjutkan akan dikerjakan oleh pembimbing dalam proses input 
amount kedalam SAP, yang mana data tersebut menjadi data kegiatan 
Roaming Partners yang belum terbayarkan. 
6. Mengerjakan Modified Report Aging. 
Report Aging adalah data laporan yang disebarkan didalam aplikasi 
Syniverse (3rd Party). PT XL Axiata Tbk. melakukan kegiatan modifikasi 





payable yang belum terbayarkan oleh partners. Kegiatan modifikasi ini 
akan selalu dilakukan pada setiap bulannya di awal bulan suatu periode 
perusahaan.  
Praktikan dalam mengerjakan tugas ini adalah lebih menggunakan 
pengetahuan tentang rumusan yang terdapat pada Microsoft Excel. 
Praktikan mengerjakan sebuah memodifikasi laporan dalam suatu file, 
yang berupa langkah-langkahnya adalah, sebagai berikut: 
a. Pertama-tama praktikan memperhatikan contoh Modified Report 
Aging pada bulan sebelumnya, yang diberikan melalui e-mail. Setelah 
itu, praktikan langsung memulai pekerjaan dengan tahapan pertama 
mengcopy format yang dibutuhkan dalam mengerjakan report. Data 
tersebut diterima dari data original berasal dari dokumen perusahaan. 
Setelah itu praktikan melakukan perhitungan berdasarkan rumusan  
mutlak. Yang dimana sebuah perhitungan rate dengan mata uang 
USD (Lampiran 23). 
1.  Melakukan perhitungan Account Receivable dan Account Payable 
yang dikalikan dengan jumlah rate yang telah disesuaikan menurut 
partners. Dan terakhir melakukan netting antara kedua 
perhitungan tersebut.  
2. Setelah perhitungan tersebut, praktikan melakukan perhitungan 
yang menyatakan bahwa perusahaan sudah membayar kewajiban 
yang berasal dari data yang sama yaitu data jumlah yang beredar 





pengakuan atas mata uang, lalu dibagikan dengan data piutang 
berdasarkan data rate yang diakui dikurangi dengan data jumlah 
rate yang dihitung oleh praktikan pada awal perhitungan. 
3. Selanjutnya, praktikan menghitung jumlah perhitungan yang 
masih harus dibayar atau diterima berdasarkan mata uang USD, 
dengan cara Neeting AR &AP dijumlahkan dengan Outstanding 
Amount. Lalu melakukan pengecekan atas perhitungan tersebut 
dengan mengurangi antara Outstanding Amount awal dan 
Outstanding Amount USD (Lampiran 24). 
b. Setelah data pertama selesai, maka selanjutnya praktikan harus 
melakukan data PIVOT untuk menemukan data yang Aging Account 
Receivable dan Account Payable, yang dimana data PIVOT tersebut 
ditarik melalui Partner Transacting Entity, Currency, Invoice Period, 
dan rumusan yaitu Sum of Outstanding Amount USD. Setelah itu 
praktikan melakukan perhitungan sesuai dengan periode pembayaran 
dari bulan ke bulan, baik 3 bulan terdekat dengan beberapa bulan 
yang sudah lewat jatuh tempo (Lampiran 25). 
c. Dengan itu, praktikan dapat mengerjakan pekerjaan yang dinamakan  
dengan rangkuman dari beberapa partners yang belum membayar 
dan melewati batas jatuh tempo tersebut. Lalu di lengkapi kembali 
dengan data singkat yang berasal dari PIVOT sebelumnya, namun 





yang perlakukannya sama seperti perhitungan sebelumnya 
(Lampiran 26). 
d. Terakhir, praktikan melakukan pekerjaan yang diberikan nama List 
Reminder sebagai data review dalam mengetahui total yang 
seharusnya diterima dan dibayarkan. Pekerjaan tersebut dilakukan 
melalui PIVOT data Partner Transacting Entity, Invoice Period, 
Revenue Source, Payable Source, Currency, Rate, Account 
Receivable, Account Payable,  dan rumus Sum Of Outstanding 
Amount USD. Lalu menghitung dan menentukan data yang 
seharusnya masih diterima atau dibayarkan kepada seluruh partners 
di dalam beberapa periode yang diakui (Lampiran 27). 
e. Selanjutnya setelah mendapatkan angka amount payable yang belum 
terbayarkan. Praktikan segera mengirimkan kepada pembimbing yang 
selanjutnya, akan dikerjakan oleh pembimbing untuk memberikan 
informasi bahwa dari tagihan yang sudah diajukan belum terbayarkan 
kepada partners melalui e-mail.  
7. Mengerjakan Netting Summary Account Payable and  Account 
Receivable. 
Nettting Summary Payable dan Account Receivable merupakan suatu 
kegiatan perhitungan antara data payable dengan receivable. Perhitungan 
tersebut dilakukan melalui data-data yang diakui sebagai pendapatan atau 





Kegiatan perhitungan lebih besar hutang atau pendapatan yang diakui 
ini dilakukan pada setiap bulannya di awal bulan setiap periode berjalan 
perusahaan. Perhitungan ini berguna untuk menentukan apakah XL 
Axiata harus membayar atau menerima dari sebuah layanan, dengan 
beberapa partners di seluruh dunia yang menjalin kerja sama dengan XL 
Axiata.  
Dalam perhitungan ini, praktikan dapat melakukannya melalui 
beberapa tahapan, sebagai berikut : 
a. Praktikan memperhatikan data tarikan yang diberikan oleh 
pembimbing, data file yang berupa data dari Departement IT yang 
berisikan informasi perhitungan receivable dan  payable. Data yang 
berbentuk excel dari sebuah total perhitungan pengakuan atas layanan 
yang diakui.  
b. Selanjutnya praktikan menghitung rata-rata dari sebuah file report 
yang diberikan untuk yang nantinya akan di jadikan sebuah salah satu 
sumber pekerjaan ini terlaksana. Setelah selesai, praktikan hanya 
perlu menggunakan rumus yang ada di Microsoft Excel untuk 
menentukan AR yang diakui oleh perusahaan, baik menggunakan 
Vlookup atau SumIf  kedalam file Netting Summary Account Payable 
and  Account Receivable baik total service ataupun pajak yang diakui. 
Setelah itu praktikan menjumlahkan jumlah tersebut dan mengubah 
dalam bentuk USD dengan mengkalikan rate perusahaan pada satuan 





hanya perlu menarik rumus kesemua kolom sesuai dengan banyaknya 
partners (Lampiran 28). 
c. Selanjutnya praktikan memperlakukan hal yang sama pada bagian 
AP, namun berbeda file dengan file yang sebelumnya, yaitu file yang 
memang dikhususkan untuk menghitung kewajiban yang diakui. 
Setelah selesai perlakuannya sama dengan sebelumnya dan 
menggunakan rate perusahaan yang sama yaitu, 1SDR = USD 
1.38731 (Lampiran 29). 
d. Setelah selesai, kegiatan membandingkan lebih besar mana antara 
total USD AR dengan USD AP. Apabila keadaan lebih besar AR 
diakui bahwa perusahaan harus mengirim tagihan dan jumlah yang 
ditemukan tersebut, dan sebaliknya jika AP lebih besar, maka 
perusahaan segera harus melunasi sesuai data tersebut. 
e. Selanjutnya setelah menemukan amount yang lebih besar, praktikan 
segera mengirimkan kepada pembimbing. Kegiatan selanjutnya 
menjadi pekerjaan pembimbing akan meneruskan pekerjaan untuk 
membuat invoice untuk partners luar negeri. 
 
C. Kendala Yang Dihadapi 
Dalam mengerjakan seluruh kegiatan selama Praktik Kerja Lapangan 
(PKL) berlangsung praktikan mengalami beberapa kesulitan yang dihadapi, 
yang menjadikan praktikan kesulitan dan kendala dalam mengerjakan sebuah 
pekerjaan yang akan dikerjakan. Kesulitan dan kendala yang dihadapi oleh 





1. Keterbatasannya pengetahuan praktikan dalam mengoperasionalkan 
rumus-rumus Microsoft Excel. Sehingga, menjadikan penghambatan 
selesainya pekerjaan yang berkaitan dengan rumus-rumus Microsoft 
Excel. 
2. Kekurangan praktikan yang selalu kurang teliti dalam mengerjakan 
pekerjaan yang diberikan. 
 
D. Cara Mengatasi Kendala 
Sebuah kendala yang dihadapi pasti memang dirasakan oleh setiap 
pekerja, maka dari itu praktikan mengatasi beberapa yang sudah diungkapkan 
dengan cara, sebagai berikut: 
1. Kendala yang dialami oleh praktikan hanya dengan berlatih setiap hari 
dalam  menggunakan berbagai jenis rumusan yang ada di Microsoft Excel 
untuk mengurangi keterlambatan dalam menyelesaikan suatu pekerjaan. 
2. Kendala terhadap ketidak telitian menjadikan praktikan selalu bertanya 
dengan sopan dan waktu yang tepat pada saat pembimbing sedang tidak 
sibuk. Serta praktikan menggunakan sebuah cacatan kecil, sehingga 
apabila ada yang salah dan harus diperbaiki praktikan tidak mengganggu 











Kegiatan praktikan dalam melaksanakan kegiatan PKL di PT XL 
Axiata Tbk. selama kurang lebih 2 bulan, memberikan banyak sekali 
pelajaran terhadap praktikan yang khususnya dalam pengimplementasian 
ilmu-ilmu yang duah didapat di perkuliahan tatap muka. Dengan itu, 
kegiatan PKL praktikan di PT XL Axiata Tbk. dapat disimpulkan dengan 
beberapa hal, yaitu : 
1. Praktikan mendapatkan banyak peningkatan dalam wawasan, 
keterampilan dan pengelaman. Praktikan mendapatkan banyak 
pengetahuan tentang pengaplikasian sistem akrual didalam perusahaan 
yang diterapakan oleh PT XL Axiata Tbk. dan praktikan mendapatkan 
keterampilan yang sesuai dengan kegiatan akuntansi melalui aplikasi 
Microsoft Excel. Keterampilan dan pengetahuan dalam pengaplikasian 
Microsoft Excel, praktikan meningkat setelah praktikan PKL di PT XL 
Axiata Tbk. 
2. Praktikan mendapatkan banyak sekali pengalaman, seperti pengalaman 
untuk memanajemen waktu, pengalaman untuk dapat berdiskusi dalam 
kegiatan pekerjaan, dan pengalaman untuk menjadi pekerja yang baik. 
3. Praktikan dapat meningkatkan banyak sekali proses pembelajaran 





senang untuk bertanya dan lebih memperhatikan segala jenis 
perkerjaan dengan benar. Dengan itu, dapat mencerminkan sikap 
kepribadian mahasiswa UNJ yang berkualitasa dan profesional. 
 
B. Saran 
1. Saran untuk Praktikan Selanjutnya. 
Adapun saran untuk praktikan yang selanjtnya akan melakukan 
kegiatan PKL, yaitu: 
a. Praktikan harus lebih memahami berbagai jenis bidang akuntansi 
dan perlakuan akuntansi dalam berbagai jenis perusahaan. 
b. Praktikan harus lebih terampil dalam mengaplikasian Microsoft 
Excel, yang menjadi salah satu hal terpenting dalam kegiatan 
akuntansi. 
c. Praktikan harus lebih teliti dan berhati-hati dalam mengerjakan 
segala jenis pekerjaan yang diberikan dengan membaca kembali 
dokumen-dokumen penting yang berkaitan dengan tugas yang 
diberikan. 
2. Saran untuk Fakultas Ekonomi Universitas Negeri Jakarta. 
Adapun saran untuk Fakultas Ekonomi Universitas Negeri Jakarta 
dalam pelaksanaan kegiatan PKL, yaitu: 
a. Dapat memudahkan dalam proses fasilitas yang berkaitan dengan 
adminitrasi pengajuan PKL. 
b. Memberikan pemahaman atas segala jenis persiapan sebelum PKL 





mahasiswa dapat memahami apa yang harus dipersiapkan dan 
dilakukan pada saat kegiatan PKL berlangsung. 
3. Saran untuk PT XL Axiata Tbk.  
Adapun saran untuk PT XL Axiata Tbk. dalam pelaksanaan 
kegiatan PKL, yaitu: 
a. PT XL Axaita Tbk. diharapkan dapat terus menerima mahasiswa FE 
UNJ untuk melakukan PKL. 
b. PT XL Axiata diharapkan lebih memperhatikan praktikan dalam 
berbagai jenis agenda-agenda kecil maupun besar. 
c. PT XL Axiata diharapkan dapat dengan pasti memberikan fasilitas 
yang menunjang kegiatan PKL, seperti laptop yang menjadi sarana 
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CGS Inroamers  : Cost of Good Sale pengguna layanan roaming. 
Indosat IDD : Layanan Indosat International Direct Dialling, telepon dari 
nomor XL keluar negeri menggunakan jaringan indosat (008) 
MOC : Mobile Originated Calls, kegiatan layanan pengguna operator 
diluar negeri untuk digunakan menelpon jenis operator yang ada 
di suatu negara tertentu. 
MSU   : Massege Signalling Unit, jaringan komunikasi telepon publik. 
NON PR PO : Istilah internal perusahaan XL Axiata, untuk proses Invoice 
yang tanpa menggunakan daftar permintaan pembelian dan tanpa 
pembelianan pesanan 
PIVOT : Teknologi pemodelan data yang memungkinkan dalam proses 
pembuatan data, menetapkan hubungan, dan perhitungan dengan 
menggunakan data yang cukup besar. 
Report Aging  : Data laporan atas umur hutang yang belum selesai pembayaran. 
Roaming : Pengguna operator  yang membawa dan menggunakan segala 
jenis jaringan operator untuk melakukan komunikasi di luar 
negeri. 
SAP : Software berbasis ERP (Enterprise Resource Planning) yang 
digunakan untuk membantu manajemen perusahaan dalam 
proses perencanaan sampai kegiatan operasional perusahaan 






SDR : Special Drawing Right, aset cadangan mata uang asing yang 
diakui oleh Dana Moneter International. 
Settlement  : Kegiatan perhitungan akhir atas sebuah layanan. 
Syniverse 3rd party : Clearing House XL yang menjadikan perantara antara XL 
Axiata dengan seluruh Roaming Partner di dunia. 
USD   : Mata uang resmi Dolar Amerika Serikat. 
